BAB Y
KESIMFPULAN

Penelitian ini beriujean untuk menjelaskan mengapa Uni Eropa (LUE)
menerapkan  praktik  selective  humanitarigeism  dalam  respons  bantuan
kemanusiaan terhadap pengungsi Ukraina dan Palesting pada periode 2022-2024.
Dengan menggunakan teori konstruktivisme Alexander Wendl dan kerangka
konseptual seleciive fiumanitarianism mﬂiﬂ‘m penelitian ini memadukan
analisis wacana. kritis Fa.ln:h:uaﬁ; Discourse Mﬁﬂf&;ﬂmh (Wodak), dan
SrJf_Ja-fumﬁ'i‘lt dpp.rwa:ﬁ {m ﬂm l'nmhsrj dlfl:*ﬂm pﬂdﬂ dokumen

kebjjakan, pidato pejabat UE, serta representasi miedia wntuk mengungkap
Wmmlepﬂﬁummnlcgls kmm&mw&nl:gltlmsmamm
Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya mendeskripsikan
pw:!qmns, tetapi juga menehusuri fktor penyebab Hm .Hhktlwhs
ler‘id;!l. Hmn demikian, penelitan i menawarkan pem.uhmnn];puquﬂim
mmthrpnlmh identitas, dan diskursus dalam kﬂb:_]nkankmm UE.

Tm penehn.un menunjukkon bahwa respuna terhadap . pu@ungm
Ukeraina jauh lebih cepat, terkoordinasi, dan inklusif dibandingka P.Iiﬂﬂflm Unj
thh mengaktifkan Temporary Protection Directive {Tl'Dj paila Hrel 2022,
memberikan akses langsung ke herbagai hak chw seperti tempat tinggal,
pendidikan, dan layanan kesehatan. Langkah ini diperlaat dengan dukungan
finansial dan Ingpﬂk yang besar melatu lemhmm UE. mencerminkan
adanya peliticat will vang kuat. Sebaliknya, mspmhﬂﬂdap Palestina cenderung
bersifat tidak langsung, hmlﬂlﬂph. UNRWA. dan rentan terhadap penundasn
akibat fragmentasi politik internal UE maupun tekanan eksternal dari Amerika
Serikat dan Israel. Hal imi memmjukkan perbedaan mendasar dalam prioritas dan
konsistensi kebijakan kemanusiaan UE.

Selain fakior kebijakan, penelitan ini menegaskan bahwa konstruksi
identitas dan representasi media berperan besar dalam membentuk selektivitas.

Ukraina sering diposisikan sebagai bagian dari “keluarga Eropa™ karena kedekatan
geografis, budaya. dan nilai politik yang serupa dengan UE. Sebaliknya, Palestina
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lebih sering dipandang sebagai pihak luar atau sumber ancaman, sehingga empati
publik dan legitimasi dukungan menjadi lebih lemah. Media arus utama turut
memperkuat perbedaan ini, dengan membingkai Ukroina melalui narasi humanis.
sementara Palesting lebih sering direpresentasikan dalam kermngka konflik dan
kekerssan. Dengan demikian, selektivitas bantwan kemanusioan tidak hanya
dipengaruhi faktor geopolitik, tetapi juga diproduksi melalui wacana sosial dan
representasi publik.

Secara keseltiruhan, penclifian ini menyimpulkan bahwa praktik sefective
humanitarianiss Uni Eropa lahir dari inferksi W antara kepentingan
stralegisy konstruksi identitas; dan legitimasi diskussif Bm kemanusiaan
lwhﬂﬂ tidak Rmﬂw oleh kebutuhan nﬁj&n{, melainkan sangat
dipengarubi faktor non-material yang memperkuat biss dan selektivitas. Secara
lmﬂt_,mhunn ini memperkuat argumentasi kunﬁhuhivitbﬁﬁlﬂmtltns dan
nomma membentuk kepentingan serta tindakan aktor internasional. Secara praktis,
pmnﬁhﬁnmmmhﬁlkﬂn rekomendas: agar UE menegakkan prinsip kemanusiaon

konsisten tanpa bias politik maupun identitas agar kredibilitss normatifnya

tw Sefain itu, temuan ini juga relevan b:ngl negara lnim, termasuk
hﬂmesh, untuk merumuskan strategi diplomasi h:mm vang lebih peka
terhadap faktor sosial, identitas, dan diskursus global.

Bengan demikian, praktik selective humanitarianism Uni Eropa dapat

pﬂ]ﬂmi.idwﬂihﬂi ﬂt&'w fakior idmm,ﬂ}polhﬂ ‘dan wacana
publik. Ukraing diposisikan sehagai bagian dﬂ:’im Eropa yang memiliki
kesamaan se_]umh, nilai demokratis, dan  kedekatam geografis, sehingga
memunculkan empati publik ﬂui W pﬂht& m'mendumng aktivasi TPD
serta dukungan kebijakan be;sa.r besaran. SE'h‘.lllk.ﬂ}fn.. Palestina ditempatkan dalam
kerangka “the other” yang saral dengan citra kekerasan dan instabilitas, sehinggn

respons UE lebih terbatas pada bantuan teknis melalui UNRWA tanpa perlindungan
kolekiif yang setara,

Selain itw, faktor peopolitk memperkuat perbedaan ini. Ukraina menjzdi
prioritas strategis karena posisinya sebagai buffer zone dalam konflik dengan Rusia,
sementara isu Palestina tenkal pada sensitivitas hubungan dengan Israel dan
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Amerika Serikat yang membatasi ruang gerak UE. Narasi media dan opini publik
empathy, berbanding terbalik dengan framing Palestina yang berorientasi pada isu
keamanan. Fakior-fakior tersebut memperlihatkan bahwa selektivitas bukan
sekadar respons ad hoc. melainkan bagian dari pola konsisten yang menegaskan
kontradiksi antara klaim normatif UE den  kebijakan kemanusiaannya.
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